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KAJIAN TAFSIR DI INDONESIA 
 
A. Definisi Tafsir 
al-Qur’an adalah sumber hukum utama dalam Islam, ia adalah wahyu 
Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 
Sebagai sumber hukum Islam, maka al-Qur’an harus dipahami oleh seluruh umat 
Islam.1 Namun tidak semua orang bisa memahaminya dengan benar, bisa karena 
kekurangan akalnya atau keterbatasan ilmu yang dimilikinya. Maka, untuk 
memudahkan dalam memahami al-Qur’an, para ulama merumuskan suatu ilmu 
yang menjadi alat untuk memahaminya, ilmu tersebut adalah ilmu Tafsir. Dengan 
ilmu tafsir akan diketahui apakah suatu ayat bermakna ‘am atau khas, tekstual 
atau kontekstual serta pemahaman ayat lainnya.2 
Tafsir berasal dari kata fassara yang berarti menjelaskan, membuka dan 
menampakkan makna yang ma’qu>l. Secara sederhana tafsir adalah penjelasan 
ayat-ayat al-Qur’an, merincinya dan mengambil hukum darinya.3  
Para pakar ilmu tafsir banyak memberi pengertian baik secara etimologi 
maupun terminologi terhadap term tafsir. Secara etimologi kata tafsir berarti al-
iba>nah wa kasyfu al-mughat}t}a> (menjelaskan dan menyingkap yang tertutup).  
 
                                                          
1Zainal Habib, Islamisasi Sains (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 32. 
2M Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung. Mizan.m 2004), 21 
3M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010). 27.   

































Dalam kamus Lisa>n al-‘Arab, tafsir berarti menyingkap maksud kata yang 
samar. Hal ini didasarkan pada Surat al-Furqa>n ayat 334:5 
ًاﲑِﺴْﻔَـﺗ َﻦَﺴْﺣَأَو ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َكﺎَﻨ ْـﺌِﺟ ﱠﻻِإ ٍﻞََﺜِﲟ َﻚَﻧُﻮﺗَْﺄﻳ َﻻَو 
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya.6  
 
Sedangkan secara terminologi penulis akan mengungkapkan pendapat para 
pakar. al-Zarqa>ny menjelaskan tafsir adalah ilmu untuk memahami al-Qur’an 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan menjelaskan makna-maknanya 
dan mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya.7 
Menurut Abu> H{ayya>n sebagaimana dikutip Manna>‘ al-Qat}t}a>n, 
mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas cara pengucapan lafaz al-
Qur’an, petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri 
maupun tersusun dan makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal 
lain yang melengkapinya.8  
Ilmu tafsir merupakan bagian dari ilmu syari’at yang paling mulia dan 
paling tinggi kedudukannya, karena pembahasannya berkaitan dengan kala>m 
Alla>h yang merupakan sumber segala hikmah, serta petunjuk dan pembeda dari 
                                                          
4 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz V (Beirut: Da>r al-Sadi>r, 1956), 56.  
5 Manna Khallil al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Riya>d}: Manshu>ra>t al-‘Ashr al-H{adi>th, 
1973),  323. 
6 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Haramain, 2002), 
363 
7 ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ny, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz II (Beirut: Da>r al-
Maktabah al-‘Arabiyah, 1995), 6. 
8 Yang dimaksud “petunjuk-petunjuknya” adalah pengertian yang ditunjukkan oleh lafaz-lafaz. 
Kemudian “hukum yang berdiri sendiri atau yang tersusun”, meliputi ilmu Sharf, I’rab, Bayan, 
Badi’. “makna yang memungkinkan baginya ketika tersusun” meliputi pengertian hakiki dan 
majazi. Sedangkan yang dimaksud “hal-hal yang melengkapinya” adalah pengetahuan mengenai 

































yang haqq dan ba>t}il. Ilmu tafsir telah dikenal sejak zaman Rasulullah dan 
berkembang hingga di zaman modern sekarang ini. Kebutuhan akan tafsir 
semakin mendesak lantaran untuk kesempurnaan beragama dapat diraih apabila 
sesuai dengan syari’at, sedangkan kesesuaian dengan syari’at banyak bergantung 
pada pengetahuan terhadap al-Qur’an.9  
 
B. Sejarah dan Perkembangan Ilmu Tafsir 
1.      Tafsir pada Masa Klasik 
Agar mempermudah pembahasan mengenai perkembangan tafsir pada 
masa klasik, penulis akan memetakan dalam tiga pembahasan, yakni (1). 
Tafsir pada masa Nabi dan Sahabat. (2). Tafsir pada masa ta>bi‘i>n dan (3). 
Tafsir pada masa kodifikasi (pembukuan). 
a. Tafsir pada masa Nabi dan Sahabat 
Kegiatan penafsiran telah dimulai sejak Nabi Muhammad 
masih hidup. Nabi pun menjadi sosok sentral dalam penafsiran al-
Qur’an. Bagi para sahabat, untuk mengetahui makna al-Qur’an 
tidaklah terlalu sulit. Karena mereka langsung berhadapan dengan 
Nabi sebagai penyampai wahyu, atau kepada sahabat lain yang lebih 
mengerti. Jika terdapat makna yang kurang dimengerti, mereka segera 
menanyakan pada Nabi.10 Sehingga ciri penafsiran yang berkembang 
                                                                                                                                                               
asbab nuzul, naskh mansukh, kisah-kisah dan lain sebagainya yang menjadi lingkup kajian ilmu 
al-Qur’an. al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi>...,  324. 
9 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, al-Itqa>n fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n,juz II (Cairo: Mat}ba'ah Hijazy, t.th.), 172. 
10 Di antara penafsiran Nabi adalah ketika salah seorang sahabat bertanya tentang sala>t wust}a. 
Nabi menjelaskan bahwa yang dimaksud sala>t wust}a> adalah salat ashar. Selain itu Nabi juga 
menjelaskan bahwa al-Maghd}u>b dalam surat al-Fatihah berarti kaum Yahudi. Sedangkan al-

































di kalangan sahabat adalah periwayatan yang dinukil dari Nabi. Hal ini 
mempertegas firman Allah surat al-Nahl ayat 44 bahwa Nabi diutus 
untuk menerangkan kandungan ayat al-Qur’an. 
نوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َلﱢﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َ ﱢﲔَـُﺒِﺘﻟ َﺮْﻛﱢﺬﻟا َﻚَْﻴِﻟإ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو 
Dan Kami turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.11 
 
Sedikit sekali kalangan sahabat yang menggunakan akal dalam 
menafsirkan al-Qur’an. Diantara sahabat yang dengan tegas menolak 
penggunaan akal dalam penafsiran adalah Abu> Bakar dan ‘Umar ibn 
Khat}t}a>b. Abu> Bakar pernah berkata: 
 ِﲏﱡﻠِﻈُﺗ ٍءﺎََﲰ ﱡيَأ َو ِﲏﱡﻠُِﻘﺗ ٍضَْرأ ﱡيَأ  ِﷲا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ُﺖْﻠُـﻗ اَذِإ ُﻢَﻠَْﻋأ َﻻﺎَﻣ  
Bumi manakah yang menampung aku dan langit 
manakah yang menaungi aku, apabila aku mengatakan 
mengenai kitab Allah sesuatu yang tidak aku ketahui.12 
 
Abu> Bakar mengatakan demikian tatkala orang bertanya 
tentang makna abba>.13 Pernyataan tersebut juga menunjukkan bahwa 
Abu> Bakar tidak membenarkan sesuatu mengenai kitab Allah jika ia 
menggunakan ijtiha>d, bi al-ra’yi. Tetapi ada pula beberapa sahabat 
yang menafsirkan al-Qur’an dengan ijtiha>d (bi al-ra’yi) selain dengan 
riwayat, yaitu Ibn Mas‘u>d dan Ibn ‘Abba>s.14 Secara garis besar para 
                                                                                                                                                               
D{a>lli>n adalah kaum Nasrani. Lihat Muhammad Husain al-Dhahaby, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 
(Kairo: Da>r al-Kutub al-Hadi>thah, 2005),  43. 
11 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan…, 272. 
12
 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an-Tafsir, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 
1900),  209 
13 lafaz yang dimaksud terdapat pada al-Qur’an, 80: 31. 
14 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan…,  209. 

































sahabat berpegang pada 3 (tiga) hal dalam menafsirkan al-Qur’an, 
yaitu al-Qur’an, Hadis Nabi sebagai penjelas (mubayyin) al-Qur’an 
dan ijtihad.  
Pada era ini ilmu tafsir tidak dibukukan sama sekali, karena 
pembukuan dimulai pada abad ke-2 H. Tafsir pada era ini merupakan 
salah satu cabang dari hadis. Kondisinya belum tersusun secara 
sistematis dan masih diriwayatkan secara acak untuk ayat-ayat yang 
berbeda.15  
b. Tafsir pada masa ta>bi‘i>n 
Setelah generasi sahabat berlalu, muncul mufassir sesudahnya, 
para ta>bi‘i>n. Tafsir pada masa ta>bi‘i>n sudah mengalami perbedaan 
mendasar dari sebelumnya. Jika pada masa sahabat periwayatan 
didasarkan pada orang tertentu saja (Nabi dan sabahat sendiri), maka 
penafsiran yang berkembang pada masa ta>bi‘i>n mulai banyak 
bersandar pada berita-berita isra>iliyya>t dan nasra>niyya>t. Selain itu 
penafsiran ta>bi‘i>n juga terkontaminasi unsur sektarian berdasarkan 
kawasan ataupun madhhab. Itu disebabkan para ta>bi‘i>n yang dahulu 
belajar dari sahabat menyebar ke berbagai daerah. 
Ada 3 (tiga) aliran besar pada masa ta>bi‘i>n, yaitu: 
1) Pertama, aliran Makkah, Sa‘i>d ibn Jubayr (w. 712/713 M), 
Ikrimah (w. 723 M) dan Muja>hid ibn Jabr (w. 722). Mereka 
berguru pada Ibn ‘Abba>s.  
                                                          
15 al-Qat}t}an, Maba>his fi>..., 337. 

































2) Kedua, aliran Madinah, Muhammad ibn Ka‘ab (w. 735 M), 
Zayd ibn Aslam al-Qurashy (w. 735 M) dan Abu> ‘A<liyah (w. 
708 M). Mereka berguru pada Ubay ibn Ka‘ab.  
3) Ketiga, aliran Irak, Alqamah ibn Qays (w. 720 M), Amir al-
Sha‘by (w. 723 M), Hasan al-Bas}ry (w. 738 M) dan Qata>dah 
ibn Daimah al-Sad>sy (w. 735 M). Mereka berguru pada ‘Abd 
Allah ibn Mas‘u>d.16 
Menurut Ibn Taimiyah, bahwa sepandai-pandainya ulama 
ta>bi‘i>n dalam urusan tafsir adalah sahabat-sahabat Ibn ‘Abba>s dan Ibn 
Mas‘u>d serta ulama Madinah seperti Zaid ibn Aslam dan Imam Ma>lik 
ibn Anas. Lebih lanjut, Ibn Taimiyah memandang bahwa Muja>hid 
adalah mufassir yang besar. Sehingga al-Sha>fi‘iy dan Imam Bukhari 
berpegang padanya.17 Namun ada pula pandangan yang menolak 
penafsiran Muja>hid. Hal ini dikarenakan bahwa Muja>hid banyak 
bertanya pada ahl al-kita>b.18 Selain dianggap banyak mengutip riwayat 
ahl al-kita>b, Mujahid juga dikenal sebagai mufassir yang memberi 
porsi luas bagi kebebasan akal dalam menafsirkan al-Qur’an.19  
Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran yang 
berasal dari ta>bi‘i>n. Jika tafsir tersebut tidak diriwayatkan sedikitpun 
dari Nabi ataupun sahabat. Mereka meragukan apakah pendapat 
                                                          
16 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2011),  41. 
17 Ibn Taimiyyah, Muqaddimah fi Usu>l al-Tafsi>r (Kuwait: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1971),  37 
18 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan..., 218. 
19 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz I (Kairo: Da>r al-Hadi>thah, 
2005),  97. 

































tersebut dapat dipegangi atau tidak. Mereka yang menolak penafsiran 
ta>bi‘i>n berargumen bahwa para ta>bi‘i>n tidak menyaksikan peristiwa 
dan kondisi pada saat ayat al-Qur’an diturunkan. Sedangkan kalangan 
yang mendukung penafsiran ta>bi‘i>n dapat dijadikan pegangan 
menyatakan, bahwa para ta>bi‘i>n meriwayatkan dari sahabat.20  
c. Tafsir pada masa kodifikasi (pembukuan) 
Pasca generasi ta>bi‘i>n, tafsir mulai dikodifikasi (dibukukan). 
Masa pembukuan tafsir dimulai pada akhir pemerintahan Bani 
Umayyah dan awal Bani Abbasiyah (sekitar abad 2 H). Pada 
permulaan Bani Abbasiyah, para ulama mulai penulisan tafsir dengan 
mengumpulkan hadis-hadis tafsir yang diriwayatkan dari para ta>bi‘i>n 
dan sahabat. Mereka menyusun tafsir dengan menyebut ayat lalu 
mengutip hadis yang berkaitan dengan ayat tersebut dari sahabat dan 
ta>bi‘i>n. Sehingga tafsir masih menjadi bagian dari kitab hadis. 
Diantara ulama yang mengumpulkan hadis guna mendapat tafsir 
adalah: Sufya>n ibn ‘Uyainah (198 H), Waki>‘ ibn Jarrah (196 H), 
Shu‘bah ibn Hajja>j (160 H), ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m (211 H). 
Setelah ulama tersebut di atas, penulisan tafsir mulai 
dipisahkan dari kitab-kitab hadis. Sehinggga tafsir menjadi ilmu 
tersendiri. Tafsir ditulis secara sistematis sesuai dengan tarti>b mushafi. 
Diantara ulama tafsir pada masa ini adalah Ibn Ma>jah (w. 273 H), Ibn 
Jari>r al-T{abary (w. 310 H), Ibn Abi> Ha>tim (w. 327 H), Abu Shaikh ibn 
                                                          
20 al-Qat}t}an, Maba>his fi> ..., 339. 

































H{ibba>n (w. 369 H), al-Haki>m (w. 405 H) dan Abu> Bakar ibn 
Mardawaih (w. 410 H).21  
 
2. Tafsir pada Abad Pertengahan 
Perkembangan tafsir abad pertengahan dimulai sejak abad ke-9 M 
hingga abad ke-19 M. Pada abad ini, perkembangan ilmu pengetahuan berada 
pada masa keemasan (the golden age).22 Perkembangan penafsiran tidak lepas 
dari perkembangan ilmu pengetahuan pada saat tafsir tersebut ditulis. Tafsir 
kemudian sarat dengan disiplin-disiplin ilmu yang mengitarinya dan 
kecenderungan toelogis, terlebih bagi sang mufassir. al-Qur’an pun seringkali 
dijadikan untuk melegitimasi kepentingan-kepentingan atau aliran tertentu. 
Diantara kitab-kitab tafsir yang muncul pada era ini, antara lain: Ja>mi‘ 
al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T{abary (w. 310 H), al-
Kashsha>f ‘an H{aqa>’iq al-Qur’a>n karya Abu> al-Qa>sim Mahmu>d ibn ‘Umar al-
Zamakhshary (w. 1144 M/528 H), Mafa>tih al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-
Ra>zy (w. 605 H) dan Tafsi>r Jala>layn karya Jala>l al-Di>n al-Mah}ally (w. 1459 
M) dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y (w. 1505 M).  
Pada perkembangan selanjutnya muncul tafsir karya Ibn ‘Araby (638 
H) yang juga kerap mendapat kritikan. Hal ini disebabkan Ibn ‘Araby 
menafsirkan al-Qur’an untuk mendukung pahamnya, wahdat al-wuju>d.23 
Kelahiran ‘Ima>d al-Di>n Isma>‘il ibn ‘Umar ibn Kathi>r pada 700 H juga 
memberi sumbangan bagi munculnya tafsir abad ini. Kitab Tafsi>r al-Qur’a>n 
                                                          
21 Ibid., 340-341. 
22 Saiful Amin Ghafur, Profil Mufassir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),  25. 

































al-Kari>m yang terdiri sepuluh jilid menjadi karya termasyhur selain kitab-
kitab lainnya yang ia tulis.24 Pada abad ini muncul pula tafsir Ja>mi‘ al-Ahka>m 
al-Qur’a>n karya ‘Abd Allah al-Qurt}uby (671 H). Banyak kalangan ulama 
menganggap bahwa ia merupakan ulama Maliki, dan tafsirnya bercorak fiqh, 
namun al-Qurt}u>by tidak membatasi pada ulasan mengenai ayat-ayat hukum 
saja. Lebih dari itu, ia menafsirkan al-Qur’an secara keseluruhan. Ulasannya 
biasa diawali dengan menjelaskan asba>b al-nuzu>l, macam qira>’at, i‘ra>b dan 
menjelaskan lafz} yang ghari>b.25  
Selain nama-nama di atas, masih banyak lagi mufassir kitab tafsir yang 
muncul pada abad pertengahan ini. Masing-masing memiliki karakter yang 
menjadi khas penulis tafsir tersebut. Sebagaimana yang penulis utarakan di 
atas, bahwa pada abad pertengahan terjadi akulturasi budaya karena 
penyebaran Islam ke penjuru dunia, maka hal ini turut menimbulkan 
perbedaan penafsiran yang didasari perbedaan madhhab dan tempat. 
3.      Tafsir pada era Modern 
Akulturasi budaya pada abad pertengahan cukup dirasa memberi 
pengaruh pada penafsiran al-Qur’an abad itu. Demikian pula pada masa 
modern, kehadiran kolonialisme dan pengaruh pemikiran barat pada abad 18-
19 M sangat mempengaruhi para mufassir era ini. Perkembangan ilmu 
pengetahuan diduga kuat menjadi faktor utama penafsir dalam memberi 
respon. Ciri berpikir rasional yang menjadi identitas era modern kemudian 
                                                                                                                                                               
23 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,  47. 
24 Saiful Amin Ghafur, Profil Mufassir..., 105. 
25 al-Qat}t}an, Maba>his fi>..., 380. 

































menjadi pijakan awal para penafsir. Mereka umumnya meyakini bahwa umat 
Islam belum memahami spirit al-Qur’an, karenanya mereka gagal menangkap 
spirit rasional al-Qur’an. 
Atas dasar pemikiran yang bersifat rasionalistik, kebanyakan dari 
pemikir Muslim modern menafsirkan al-Qur’an dengan penalaran rasional, 
dengan jargon penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, atau kembali pada al-
Qur’an. Kemudian mereka menentang legenda, ide-ide primitif, fantasi, magis 
dan tahayyul.26  
Menurut Baljon dalam bukunya yang berjudul Modern Muslim Koran 
Interpretation, mengatakan bahwa yang apa yang disebut tafsir modern adalah 
usaha yang dilakukan para mufassir dalam menafsirkan ayat guna 
menyesuaikan dengan tuntunan zaman. Karenanya segala pemikiran yang 
terkandung dalam al-Qur’an segera dirasakan membutuhkan penafsiran ulang. 
Lebih lanjut Baljon menambahkan bahwa tuntutan ini dirasakan perlu akibat 
persentuhan dengan peradaban asing kian lebih intensif.27  
Salah satu mufassir era ini adalah Muhammad ‘Abduh (1849-1905), ia 
adalah tokoh Islam yang terkenal. ‘Abduh mulai menulis tafsir al-Qur’an atas 
saran muridnya, Rashi>d Rid}a>.28 Meskipun pada awalnya ia merasa keberatan, 
akhirnya ia menyetujui juga. Uraian ‘Abduh atas al-Qur’an mendapatkan 
perhatian dari salah seorang orientalis, J. Jomier. Menurutnya analisis yang 
                                                          
26 Tim penyusun, Ensiklopedia Tematis Dunia Islam: Pemikiran dan Peradaban (Jakarta: PT 
Ichtiar Baru Van Hoeve),  43. 
27 J.M.S. Baljon, Tafsir Qur’an Muslim Modern, pent A. Ni’amullah Mu’iz (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1991),  2. 

































dilakukan ‘Abduh cukup mendalam serta hal yang berbeda dari ulasan ‘Abduh 
adalah keinginannya yang nyata untuk memberikan ajaran moral dari sebuah 
ayat.29  
Selain ‘Abduh, kaum modernis Arab lainnya juga banyak yang 
menyuguhkan tafsir yang sama moderatnya, atau sama konservatifnya. 
Sampai kemudian muncul metode dan cara baru dalam penafsiran al-Qur’an. 
Adalah T{ant}a>wy Jauhary (w. 1940) yang tidak terlalu banyak memberi 
komentar, tetapi ulasan-ulasanya dalam tafsir al-Qur’an dapat dijadikan 
pegangan ilmu Biologi atau ilmu pengetahuan lainnya bagi masyarakat. 
Sehingga kitab tafsirnya, al-Jawa>hir fi> al-Tafsi>r dikenal sebagai tafsir bercorak 
ilmi (saintifik).30  
Ahmad Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Mun‘i>n al-Mara>ghy juga 
mencatatkan namanya sebagai deretan dari mufassir modern dengan karya 
tafsirnya, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m yang sering dikenal dengan sebutan 
Tafsi>r al-Mara>ghy. Ia lahir 1883 dan wafat pada 1952. Ia menulis tafsirnya 
selama sepuluh tahun, sejak tahun 1940-1950.31 Dalam muqaddimah tafsirnya, 
ia mengemukakan alasan menulis tafsir tersebut. Ia merasa ikut bertanggung 
jawab memberi solusi terhadap problem keummatan yang terjadi di 
masyarakat dengan berpegang teguh pada al-Qur’an.32 Di samping itu, muncul 
                                                                                                                                                               
28 Tafsi>r al-Manna>r karya Muhammad Abdul awalnya merupakan tema-tema ceramah yang ia 
adakan di Universitas al-Azhar. Kemudian diterbitkan dalam bentuk jurnal setiap bulan, dengan 
pimpinan redaksinya Rasyid Ridha. Maka penyempurnaan tafsir tersebut dilakukan oleh Ridha. 
29 J.M.S. Baljon, Tafsir Qur’an..., 8. 
30 Gamal al-Banna, Evolusi Tafsir: Dari Zaman Klasik Hingga Zaman Modern, Pent. Novriantoni 
Kahar, (Jakarta: Qisthi Press, 2004),  176. 
31 Saiful Amin Ghafur, Profil Mufassir..., 151-153. 
32 Ahmad Must}afa> al-Mara>ghy, Tafsi>r al-Mara>ghi, juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1988) , 3. 

































juga Sayyid Qut}b dengan tafsirnya Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dan ‘A<ishah ‘Abd al-
Rahma>n Bint al-Sha>t}i’ dengan Tafsi>r al-Baya>ny li al-Qur’a>n al-Kari>m. 
Di Indonesia juga muncul beberapa mufassir dan kitab tafsirnya. 
Antara lain: Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Mahmud Yunus (1899) dan 
Kasim Bakri, Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad Hasan (w. 1887-1958), Tafsi>r al-
Qur’a>n karya Zainuddin Hamidi dan Fakhruddin HS, Tafsi>r al-Nu>r al-Maji>d 
karya Hasbi al-Siddiqi (1904-1975), Tafsi>r al-Azhar karya Buya Hamka 
(1908-1981),33 Tafsir al-Ibri>z karya Bisri Mustofa (1915-1977) dan Tafsir al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab.  
 
C. Periodeisasi Kajian Tafsir di Indonesia 
Secara umum, periodeisasi kajian al-Qur'an di Indonesia dapat 
disejajarkan dengan alur sejarah Indonesia modern yang secara garis besar dibagi 
menjadi 2 (dua) masa, yaitu:  
1. Masa penjajahan dan kaum nasionalis (yang meliputi jangka waktu dari 
permulaan abad ke-20 hingga tahun 1945).  
a. Masa Kejayaan Sarekat Islam (1912-1926) 
Periode ini merupakan masa munculnya 3 (tiga) kekuatan besar 
dalam sejarah pergerakan bangsa Indonesia. Ketiganya lahir dari 
organisasi Sarekat Islam, yaitu: Nasionalis, Komunis, dan Muslim. 
Pada periode ini, hampir semua sekolah Islam di Indonesia dalam 
mempelajari ajaran agama Islam bersandar sepenuhnya pada karya-
                                                          
33 Hasbi al-Siddiqi, Sejarah dan ...,  237. 

































karya Arab klasik. Di bidang tafsir al-Qur'an misalnya, Tafsi>r Jala>lain 
merupakan tafsir yang paling populer pada saat itu. Meski karya-karya 
para penulis muslim modern dari Mesir telah mulai digunakan oleh 
para ilmuwan tertentu, seperti Tafsi>r al-Manna>r karya Muhammad 
‘Abduh dan Rashi>d Rid}a>, namun teks semacam itu bukan merupakan 
trend umum. Selain itu, meski beberapa sekolah yang telah 
berinteraksi dengan pemikiran muslim modern mulai memperkenalkan 
beberapa buku teks berbahasa Indonesia ke dalam kelas-kelas mereka, 
namun ini pun bukan merupakan sesuatu yang umum.34  
Pada masa ini, Hamka, di dalam bukunya Ilmu Sejati, telah 
mengemukakan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam dengan 
mengemukakan ayat-ayat tertentu dari al-Qur'an dan 
mengomentarinya. Karya ini merupakan embrio tafsir yang kemudian 
menjadi karya tafsirnya yang terkenal.35 
Pada masa ini pula, Mahmud Yunus mulai mengerjakan 
tafsirnya. Dikemukakan bahwa dia mula-mula memulai penerjemahan 
al-Qur'an dengan menggunakan tulisan Jawi, yaitu dalam bahasa 
Melayu atau bahasa Indonesia dalam bentuk tulisan Arab (Arab 
Melayu) yang memang lazim digunakan pada awal abad ke-20. Pada 
tahun 1922, Yunus telah berhasil menerbitkan 3 (tiga) bab karya 
terjemahan al-Qur'annya.36 Hingga beberapa tahun kemudian, ketika ia 
                                                          
34 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara, 1979), 41-49. 
35Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Ayahku: Riwayat Hidup Dr. Abdul Karim Amrullah 
dan Perjuangan Kaum Agaman (Jakarta: Widjaya, 1950), 36. 
36Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1973), iii. 

































menjadi mahasiswa di Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir, ia 
memperoleh dorongan dari gurunya yang menjelaskan bahwa upaya 
penerjemahan yang dilakukan olehnya untuk memberitahu umat Islam 
adalah diperbolehkan (muba>h}), bahkan menjadi fard}u kifa>yah, karena 
penerjemahan al-Qur’an akan sangat membantu umat Islam non-Arab 
di dalam memahami ajaran Islam. Yunus mengemukakan bahwa 
interpretasi gurunya tersebut telah mendorongnya melanjutkan 
kegiatan penerjemahannya terhadap al-Qur'an.37  
b. Masa Munculnya Pluralitas dalam Aktifitas Kaum Nasionalis (1926-
1945) 
Periode ini merupakan masa munculnya perbedaan paham 
nasionalisme kebangsaan di Indonesia, antara nasionalis murni yang 
dimotori oleh Soekarno dalam Partai Nasional Indonesia (PNI) di satu 
sisi dan nasionalis Islam di sisi lain. Pada masa ini gerakan organisasi-
organisasi masyarakat (ormas) Islam di Indonesia semakin 
menunjukkan eksistensinya, seperti Muhammadiyah yang tampil 
sebagai organisasi terbesar bagi kalangan Islam modernis dan 
Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi terbesar bagi kalangan 
muslim tradisionalis. Selain itu, muncul pula organisasi-organisasi 
Islam lain dalam skala yang lebih kecil (minoritas) seperti Persatuan 
Islam (Persis), al-Irsha>d al-Isla>miyah, Persatuan Umat Islam (PUI), 
dan lain-lain. 
                                                          
37Federspiel, Kajian Al-Qur'an..., 34. 

































Masa ini merupakan era pertama dalam kajian al-Qur'an di 
Indonesia pada masa modern, yang ditandai dengan munculnya 
terjemahan-terjemahan dan komentar (tafsir) terhadap al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia. Karya-karya tersebut sangat dihargai dan digunakan 
secara luas oleh kaum modernis muslim.  
Pada masa ini pula Hamka melanjutkan karyanya dalam bidang 
al-Qur'an dengan menerbitkan Tafsir Juz 'Amma yang diberinya judul 
al-Burhan. Di dalam tafsirnya tersebut dia memadukan pendapat-
pendapat para mufassir klasik dan abad pertengahan seperti al-
Baghda>dy, al-Ra>zy, Ibn Kathi>r dan al-T{i>by dengan pendapat-pendapat 
kaum modernis dari Mesir seperti Muhammad ‘Abduh dan T{ant}awy 
Jauhary.38  
Selain Hamka, Munawar Khalil juga mulai menyusun tafsir al-
Qur'an yang terdiri atas beberapa jilid dalam bahasa Jawa yang diberi 
judul Tafsir Qur'an Hidyatur Rahman. Pada masa ini, ada pula 
intelektual muslim yang menulis tentang al-Qur'an dengan 
menggunakan bahasa Belanda, seperti Syekh Ahmad Surkati dengan 
karyanya yang berjudul Zedeleer uit den Qur'an (ajaran kedisiplinan 
dari al-Qur'an), dan karya Ibn Idrus Gouden Regels uit den Qoeran 
(aturan-aturan yang indah dari al-Qur'an).39  
Di samping itu, muncul pula Ta>ri>kh al-Qur'a>n (Sejarah Al-
Qur'an) yang diterbitkan di Medan pada tahun 1941 oleh Adnan Lubis, 
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lulusan Perguruan Tinggi Nadwa, India. Karya tersebut pada mulanya 
merupakan bagian terjemahan dari tafsir al-Qur'an karangan Maulvi 
Mohammed Ali, ulama Ahmadiyah cabang Lahore, yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Cokroaminoto pada tahun 1920-an. 
Namun tafsir tersebut banyak dikritik oleh para ulama di Indonesia 
karena terjemahannya dianggap terlalu bebas dan bertentangan dengan 
hadis-hadis s}ahi>h.40  
Pada sekitar tahun 1930, Mahmud Yunus dan seorang kawannya, 
H.M.K. Bakri, telah pula menerbitkan terjemahan dan tafsir yang 
diberi judul Tafsir al-Qur'an al-Karim yang merupakan kelanjutan dari 
usaha Yunus yang telah dirintisnya pada masa-masa sebelumnya. Pada 
masa ini pula mulai dirintis upaya-upaya lain terkait dengan kajian dan 
penerjemahan al-Qur'an, seperti penyusunan Kamus Arab-Indonesia 
oleh Mahmud Yunus, dan sistem transliterasi Arab-Latin oleh Ahmad 
Hassan.41  
2. Masa kemerdekaan dan pembangunan nasional (yang meliputi jangka waktu 
dari tahun 1945 hingga sekarang).42        
a. Masa Kemerdekaan dan Pembangunan Nasional (Tahun 1945 sampai 
sekarang) 
Dibandingkan masa sebelumnya, secara politik, periode ini pada 
dasarnya menunjukkan stabilitas politik yang cukup baik bagi 
                                                                                                                                                               
39Ibid. 
40Mukti Ali, The Muhammadiyah Movement: A Bibliographical Introduction, (Montreal: Institute 
of Islamic Studies, McGill University, 1957), 41. 
41Federspiel, Kajian Al-Qur'an..., 40.    

































perpolitikan di Indonesia, meskipun goncangan-goncangan internal 
antar sesama bangsa Indonesia kerap kali meletup, terutama pada 
masa-masa awal kemerdekaan (Orde Lama). Namun, pada masa ini 
kekuatan asing sama sekali tidak lagi menguasai Indonesia.  
1) Kajian Al-Qur'an di Masa Orde Lama 
Pada masa awal-awal kemerdekaan, jarang sekali 
karya-karya atau kajian al-Qur'an yang muncul. Hal ini 
disebabkan iklim politik saat itu yang sangat buruk. Namun 
demikian, di sepanjang masa kejayaan Orde Lama, terdapat 
beberapa karya yang berhasil diterbitkan, diantaranya adalah:43 
al-Wahyu dan Al-Qur'an karya Ali Alhamidy, Pelajaran Tafsir 
Qur'an (1955) karya H.M.K. Bakri dan M. Nur Idrus, Al-
Djawahir (buku bacaan berisi ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-
hadis pilihan, terbit akhir 1955) karya Ahmad Hassan, 
Terjemah Shahih Muslim (1956) oleh Razak dan Lathief, Tafsir 
al-Ibri>z (penafsirannya menggunakan aksara Arab namun 
berbahasa Jawa khas pesantren dengan terjemahan 
menggantung di bawah ayat) oleh Bisri Mustofa (1960),44 Al-
Qur'an dan Ajaran-ajarannya (berasal dari ceramah-
ceramahnya di Universitas Indonesia yang merupakan 
analisisnya terhadap tema-tema al-Qur'an, terbit pada tahun 
1965), Tafsir al-Azhar (merefleksikan kekacauan politik saat 
                                                                                                                                                               
42 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979), 41. 

































itu, karena tafsir tersebut ditulis ketika penulisnya di penjara, 
dan mengekspresikan perhatiannya tentang menyusupnya 
komunis ke dalam pemerintahan) karya Hamka, Tafsir Qur'an 
Al-Majied (terbit tahun 1960-an) karya M. Hasbi Ashiddieqy, 
tafsir tersebut kemudian menjadi Tafsi>r al-Nu>r dan al-Baya>n.45    
2) Kajian al-Qur'an di Masa Orde Baru 
Dibanding masa orde lama, suhu politik dan stabilitas 
masyarakat pada masa orde baru ini relatif lebih stabil. 
Kegiatan kajian terhadap al-Qur'an pun menjadi lebih 
terkonsentrasi. Di antara karya-karya kajian al-Qur'an yang 
muncul di sepanjang periode ini (Orde Baru) adalah:46 Al-
Qur'an dan Terjemahnya dan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
(disusun atas prakarsa Mukti Ali, Menteri Agama saat itu, 
melalui suatu Badan yang ditunjuk yang terdiri atas ulama dan 
intelektual muslim IAIN. Kedua karya tersebut disusun sebagai 
upaya untuk menciptakan tafsir resmi yang diharapkan dapat 
mengarahkan para guru agama dalam menyesuaikan pelajaran-
pelajaran al-Qur'an, khususnya dalam tulisan-tulisan, khutbah-
khutbah, dan pengajaran mereka). Selain itu, pada periode ini 
juga mulai diadakan tradisi Musabaqah Tilawatil Qur'an 
(MTQ), sebagai bagian dari program pemerintah tahap kedua 
                                                                                                                                                               
43Ibid., 42-57.    
44 M. Nurudin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 71-72. 
45
 Yunus, Sejarah Pendidikan...., 50-57. 
46Ibid., 57-73.    

































saat itu, hingga melahirkan satu set petunjuk-petunjuk praktis 
dan metodologi baru dalam menghafal dan membaca al-
Qur'an.47  
Selain itu, perkembangan baru terjadi pada perode 
kedua ini, yakni munculnya karya tafsir “Tematik” (dalam hal 
ini tafsir ayat-ayat ahkam). Ini bisa diliat pada buku Ayat-Ayat 
Hukum, Tafsir Dan Uraian Perintah-Perintah Dalam Al-
Qur’an karya Q.A. Dahlan Saleh dan MD. Dahlan dan Tafsir 
Ayat Ahkam, Tentang Beberapa Perbuatan Pidana Dalam 
Hukum Islam karya Nasikun.48 
 
D. Ragam Bahasa dalam Penulisan Tafsir di Indonesia 
Uraian di atas menegaskan bahwa telah banyak karya-karya tafsir yang 
ditulis oleh orang Indonesia. Karya-karya tafsir tersebut pada periode permulaan 
sebagian ditulis dalam bahasa Melayu-Jawi (Arab-Pegon). Hal ini diungkapkan 
dalam penelitian Anthony H.Johns yang berjudul The Qur’an in the Malay World: 
Reflection on ‘Abd al-Rauf of Sinkel (1615-1693) dalam kutipan Islah Gusmian.49  
Pada akhir abad ke-16 M telah terjadi pembahasa-lokalan Islam di 
berbagai wilayah Indonesia, seperti tampak pada penggunakan aksara Arab yang 
dikenal dengan Arab pegon. Hal ini disebabkan karena banyaknya kata serapan 
yang berasal dari karya-karya yang terinspirasi oleh model dan corak Arab Persia. 




Federspiel, Kajian Al-Qur'an..., 68.  
49 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Yogyakarta: 
LkiS, 2013), 51. 

































Fenomena ini terlihat dengan munculnya literatur tafsir dengan menggunakan 
bahasa Melayu-Jawi, seperti: Tarjuma>n al-Mustafi>d karya ‘Abd al-Rauf al-
Sinkily, Kita>b al-Fara>’id} al-Qur’an dan Tafsi>r Su>rah al-Kahfi yang keduanya 
adalah anonim.  
Pada masanya, kajian tafsir dengan menggunakan bahasa Melayu-Jawi 
menemui kekuatannya, dikarenakan bahasa tersebut adalah bahasa resmi yang 
digunakan dalam pemerintahan, hubungan antar negara dan perdagangan. Namun 
pada masyarajat non-Melayu-Jawi tidak begitu familiar, dikarenakan bahasa 
Melayu-Jawi hanya dikuasai oleh orang-orang tertentu saja, seperti kalangan 
pemerintah, pelajar dan pedagang. Di luar dari kelompok tersebut bahasa daerah 
yang paling dominan. Inilah yang menyebabkan pada perkebangan kajian tafsir di 
Indonesia yang menggunakan bahasa Melayu-Jawi menjadi kurang populer. 
Apalagi setelah diintridusirnya aksara roman oleh kolonial Belanda kepada 
masyarakat Indonesia yang hampir menyeluruh dari pusat hingga daerah.50    
Meskipun demikian, bahasa Melayu-Jawi sebagai media dalam penyajian 
karya tafsir di Indonesia masih dapat ditemui hingga dekade 1920-an. Seperti 
beberapa karya berikut: Tafsir Surat al-Kahfi dengan Bahasa Melajoe karya 
Abdoel Wahid Kari Moeda bin Muhammad Siddik, Makasar 1920, Tafsir al-
Burhan, tafsir atas Juz ‘Amma karya HajiAbdul Karim Amrullah terbit di Padang 
1922 dan 3 (tiga) juz pertama Tafsir al-Qur’an karya Mahmud Yunus yang terbit 
terpisah pada 1922. Pada akhir dekade ini ditandai dengan lahirnya karya tafsir 
berbahasa Melayu-Jawi, yakni Alqoeranoel Hakim Beserta Toejoean dan 
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Maksoednya, juz I karya H. Ilyas dan ‘Abdul Jalil pada tahun 1925 dan Tafsir al-
Qur’an al-Karim juz 1-3 karya Jama’in bin ‘Abd al-Murad terbit tahun 1926.51  
Dekade 80-an, dapat ditemukan karya tafsir di Indonesia yang 
menggunakan bahasa Jawa dengan aksara arab pegon dalam penyajian tafsirnya. 
Penyajian model ini di kemudian hari dikenal dengan Arab-Pegon. Tafsi>r al-Ibri>z 
karya Bisri Mustofa adalah karya yang menggunakan penyajian model ini.52 
Dapat ditemukan juga tafsir di Indonesia, dalam penyajiannya menggunakan 
Bahasa Jawa namun menggunakan aksara latin, misalnya Tafsir al-Qur’an Suci 
Basa Jawi yang diterbitkan edisi pertama pada tahun 1981, Ikli>l li Ma‘a>ni al-
Tanzi>l karya Misbah Zainul Mustafa dan lain-lain. 
Proses sosialisasi Bahasa Indonesia sebagai Bahasa resmi dan pemersatu 
Bangsa mulai dicetuskan pada momoentum Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 
dengan salah satu ikrar “ Berbahasa Satu Bahasa Indonesia”. Menyebabkan 
meninggalkan bahasa dan aksara klasik seperti yang diungkan sebelumnya, 
menuju karya tafsir yang berbahasa Indonesia, sehingga menjadikan kajian tafsir 
dengan bahasa Indonesia mengalami perkembangan, dikarenakan, selain aksara 
latin lebih populer, bahasa Indonesia lebih mudah untuk di akses oleh masyarakat 
Indonesia, baik yang mengerti bahasa Arab maupun tidak. Masyarakat lebih 
cenderung suka untuk membaca tafsir berbahasa Indonesia daripada tafsir yang 
berbahasa daerah, misalnya yang dilakukan oleh A. Hassan, Mahmud Yunus, 
Hasbi Ash Shiddieqy, HAMKA dan Quraish Shihab serta lainnya.53  
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Selain beberapa karya tafsir diIndonesia dengan model penyajian bahasa 
yang disebutkan sebelumnya. Perlu digaris bawahi, bahwa dibawah arus 
romanisasi, masih terdapat beberapa ulama tafsir yang tetap kuat dalam menulis 
karya tafsir dengan menggunakan Bahasa dan akasara Arab. Disamping karya 
lama, seperti Mara>h Labi>d atau Tafsi>r al-Muni>r karya Nawawy al-Bantany dan 
Duru>s Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya M. Bashori Ali Malang. Pada tahun 1990-
an ditemukan karya tafsir berbahasa Arab yang ditulis oleh Ahmad Yasin 
Asymuni dengan karyanya Tafsi>r Bismi Alla>h al-Rahma>n al-Rahi>m Muqaddimah 
Tafsi>r al-Fa>tihah dan Tafsi>r Hasbuna> Alla>h. Meskipun sedikit, namun tradisi 
menulis tafsir dengan menggunakan bahasa Arab masih tetap hidup di Indonesia, 
terutama di kalangan pesantren.54 
Literatur-literatur tafsir yang lahir dari tangan para ulama Nusantara 
dengan bahasa dan aksara seperti yang disebutkan di atas dapat disimpulkan ke 
dalam 5 (lima) ragam model penulisan, yakni: 
1. Bahasa Melayu – aksara Jawi . 
2. Bahasa Jawa - aksara Arab Pegon.  
3. Bahasa Jawa – aksara Latin . 
4. Bahasa Arab – aksara Arab. 
5. Bahasa Indonesia – aksara Latin. 
Ragam Bahasa yang digunakan dalam penyajian tafsir, memiliki 
perbedaan dalam lingkup pembaca. Bahasa Arab yang digunakan Nawawy al-
Bantany misalnya, memiliki peminat lebih luas karena dapat di akses oleh 
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masrayakat Internasional, namun bagi masyarakat yang kurang baik dalam 
penguasaan Bahasa Arab, mereka lebih memilih kepada karya-karya tafsir 
berbahasa Indonesia. Demikian juga karya-karya tafsir yang berbahasa daerah 
(Melayu-Jawi) di satu sisi mempermudah bagi peminta kajian tafsir pada daerah 
tertentu, namun pada tingkat Nasional, karya ini tidak begitu diminati. 
 
 
